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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Faktor Pendorong 

Foreign Direct Investmnet di 5 Negara ASEAN (Malaysia, Thailand, Singapore, 

Indonesia dan Vietnam”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel inflasi terhadap Foreign Direct Investment (FDI) Pada 

negara Indonesia, Thailand dan Vietnam  berpengaruh positif dan 

signifikan. Artinya,  setiap peningkatan  nilai inflasi akan meningkatkan 

nilai Foreign Direct Investment (FDI) sebesar Indonesia (0.057285), 

Thailand (0.171588) dan Vietnam (0.0685). Sedangkan pada negara 

Malaysia, pengaruh variabel inflasi terhadap Foreign Direct Investment 

(FDI) berpengaruh positif dan tidak signifikan.Artinya,  setiap peningkatan  

nilai inflasi tidak akan signifikan meningkatkan nilai Foreign Direct 

Investment (FDI) di Malaysia. 

2. Pengaruh variabel Suku Bunga terhadap Foreign Direct Investment (FDI) 

pada negara Vietnam berpengaruh negatif dan signifikan. Artinya, setiap 

peningkatan  nilai Suku Bunga akan menurunkan nilai Foreign Direct 

Investment (FDI) Di Negara Vietnam sebesar 8.96E-05. Sedangkan 

pengaruh variabel suku bunga terhadap Foreign Direct Investment pada 

negara Indonesia, Malaysia, dan Singapore berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Artinya, setiap peningkatan  nilai Suku Bunga tidak akan 
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signifikan menurunkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) di negara 

Indonesia, Malaysia, dan Singapore dan pada negara Thailand pengaruh 

variabel suku bunga terhadap Foreign Direct Investment berpengaruh 

postif dan tidak signifikan.Artinya, setiap peningkatan  nilai Suku Bunga 

tidak akan signifikan meningkatkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) 

di negara Thailand 

3. Pengaruh variabel Nilai Tukar terhadap Foreign Direct Investment (FDI) 

Pada negara Indonesia, Malaysia dan Vietnam berpengaruh negatif dan 

signifikan. Artinya, setiap peningkatan  nilai Nilai Tukar akan menurunkan 

nilai Foreign Direct Investment (FDI) di negara Indonesia (0.000788), 

Malaysia (3.901667) dan Vietnam (23.86680). Sedangkan pada negara 

Thailand pengaruh variabel nilai tukar terhadap Foreign Direct Investment 

berpengaruh positif dan signifikan. Artinya, setiap peningkatan  nilai Nilai 

Tukar akan menurunkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) di negara 

Thailand (3.249476)  dan pada negara Singapore, pengaruh variabel nilai 

tukar terhadap Foreign Direct Investment berpengaruh positif dan tidak 

signifikan. Artinya, setiap peningkatan  nilai Nilai Tukar tidak akan 

signifikan  meningkatkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) di negara 

Singapore. 

4. Variabel upah terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di negara 

Malaysia dan Singapore berpengaruh negatif dan signifikan. Artinya setiap 

peningkatan  upah akan menurunkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) 

di negara Malaysia (34.70012) dan Singapore (179.0029). Sedangkan 
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negara Indonesia, pengaruh variable upah terhadap foreign direct 

investment di negara Indonesia berpengaruh positif dan signifikan. Artinya 

setiap peningkatan  upah akan meningkatkan nilai Foreign Direct 

Investment (FDI) di negara Indonesia(0.392331), dan pada negara 

Thailand dan Vietnam, pengaruh variabel upah tenaga kerja terhadap 

foreign direct investment berpengaruh postif dan tidak signifikan. Artinya 

setiap peningkatan  upah tidak akan signifikan meningkatkan  nilai 

Foreign Direct Investment (FDI) di negara Thailand dan Vietnam. 

5. Variabel Pendapatan Perkapita terhadap Foreign Direct Investment (FDI) 

pada negara Singapore, Thailand dan Vietnam berpengaruh postif dan 

signifikan. Artinya  setiap peningkatan  nilai Pendapatan Perkapita akan 

meningkatkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) di negara Singapore 

(0.002719), Thailand (3.82E-05) dan Vietnam (5.979556).Sedangkan pada 

negara Indonesia dan Malaysia, pengaruh veriabel pendapatan per kapita 

terhadap foreign direct investment berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Artinya  setiap peningkatan  nilai Pendapatan Perkapita tidak 

akan signifikan menurunkan nilai Foreign Direct Investment (FDI) di 

negara Indonesia dan Malaysia. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pemebahasan dan kesimpulan yang telah diterangkan 

sebelumnya, maka peneliti menrekomendasikan saran sebagai berikut : 
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1. Pemerintah yang tergolong Negara ASEAN terutama pada Malaysia, 

Singapore, Thailand, Indonesia dan Vietnam diharapkan  terus memantau 

perekonomian  Indonesia dengan mengambil langkah-langkah untuk 

menjaga stabilitas PDB, inflasi, suku bunga BI dan nilai tukar rupiah 

terhadap dolar, serta meminimalisir  korupsi di Indonesia. hapus yang 

masih tersisa. tinggi. Dengan mengendalikan hal-hal tersebut, Anda dapat 

meningkatkan akses FDI di Indonesia. 

2. Perlunya peningkatan   Sumber   Daya   Manusia   melalui  pelatihan    

keterampilan    dalam    bekerja    agar  tenaga    kerja    Indonesia    

mampu    bekerja    di  industri   yang  padat   modal   sehingga  semakin  

banyak tenaga kerja di 5 negara ASEAN yang bekerja dan  menurunkan 

tingkat pengangguran terbukan. 

3. Pemerintah dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja bisa menyelaraskan melalui 

forum: pemerintah, pengusaha dan tenaga kerja mengenai upah tenaga 

kerja. Dampaknya ketiga unsur tersebut merasa seimbang dalam 

penentuan tingkat upah tenaga kerja. Keseimbangan upah tenaga kerja 

akan mempengaruhi biaya produksi perusahaan dan ketertarikan investor 

untuk menanamkan investasinya di suatu negara terutama di 5 negara 

ASEAN. 
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